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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

Kesehatan merupakan bagian terpenting dalam kelangsungan 

hidup manusia. Kesehatan setiap individu sendiri sudah diatur di 

dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28 H Ayat 1, setiap orang 

berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal dan 

mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak 

memperoleh pelayanan kesehatan. Dengan demikian, kita berhak 

memperoleh pelayanan kesehatan yang bermutu, aman, merata serta 

terjangkau. Kesehatan sendiri berarti dalam keadaan sehat, baik secara 

fisik maupun mental. Sehingga hal tersebut dapat meningkatkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) serta menunjang produktivitas secara 

sosial dan ekonomi negara. Dengan berkembangnya zaman dan 

teknologi, masyarakat mulai menyadari akan pentingnya kesehatan 

jangka panjang. Sehingga pengetahuan mengenai obat-obatan makin 

bertambah luas. Penggunaan obat tidak terlepas dari pertimbangan 

manfaat dan resiko, sehingga dibutuhkan tenaga profesional yang 

dapat meminimalisir resiko serta memaksimalkan manfaat dari obat. 

Dalam hal ini apoteker adalah profesi yang tepat untuk melakukan 

tugas tersebut. Apoteker adalah sarjana farmasi yang telah lulus 

sebagai apoteker dan telah mengucapkan sumpah jabatan apoteker 

(Kemenkes, 2016).  

Pelayanan kefarmasian adalah suatu pelayanan langsung dan 

bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan 

farmasi dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk 

meningkatkan mutu kehidupan pasien. Salah satu sarana dan 
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prasarana penunjang kesehatan yang berperan dalam mewujudkan 

peningkatan derajat kesehatan bagi masyarakat adalah industry 

farmasi itu sendiri. Industri farmasi merupakan badan usaha yang 

memiliki izin sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam perundang-

undangan guna untuk melakukan kegiatan pembuatan obat atau bahan 

obat. Obat dihasilkan oleh industri farmasi yang mana obat haruslah 

memiliki khasiat (efficacy), keamanan (safety), serta mutu (quality). 

Untuk menciptakan suatu kondisi ini maka dalam pembuatan 

diperlukan suatu pedoman yakni CPOB (Cara Pembuatan Obat yang 

Baik). Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) merupakan acuan 

pembuatan obat dan/atau bahan obat yang bertujuan untuk 

memastikan serta menjamin obat yang dibuat secara konsisten 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan dan sesuai dengan tujuan 

penggunaannya, serta obat/atau bahan obat yang dihasilkan memiliki 

khasiat dan keamanan untuk dikonsumsi (POPP, 2013). 

Pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di 

industri farmasi dilakukan dengan harapan bahwa mahasiswa calon 

apoteker dapat memahami tugas dan peran apoteker di lingkup 

industri farmasi sebagai salah-satu tempat untuk menjalankan tugas 

profesinya. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) merupakan salah-

satu sarana bagi calon apoteker untuk mendapatkan gambaran 

sebelum memasuki dunia kerja dan memberikan pengalaman, 

pengetahuan, dan pemahaman mengenai tugas, peran, dan fungsi 

apoteker di industri farmasi. Oleh karena itu, Program Studi Profesi 

Apoteker Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya bekerja sama dengan PT. Sanbe Farma Unit 1 untuk 

menyelenggarakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang 
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dilaksanakan pada tanggal 3 Januari 2023 hingga 28 Februari 2023. 

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu mahasiswa calon apoteker 

dalam memahami dan mendalami peran apoteker di industri farmasi 

serta penerapan ilmu kefarmasian yang didapatkan sesuai dengan 

CPOB. 

 

1.2 Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

Tujuan pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) di PT. Sanbe Farma Unit 1 yaitu : 

1.2.1 Mampu melakukan pekerjaan kefarmasian yang profesional di 

bidang pembuatan, pengadaan, hingga distribusi sediaan 

kefarmasian sesuai standar. 

1.2.2 Mengembangkan diri secara terus-menerus berdasarkan proses 

reflektif dengan didasari nilai keutamaan Peduli, Komit dan 

Antusias (PEKA) dan nilai-nilai katolisitas, baik dari segi 

pengetahuan, ketrampilan, softskills dan afektif untuk 

melaksanakan pekerjaan keprofesiannya demi keluhuran 

martabat manusia. 

 

1.3 Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

Manfaat pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) di PT. Sanbe Farma Unit 1 meliputi : 

1.3.1 Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab apoteker 

dalam menjalankan pekerjaan kefarmasian di industri farmasi. 

1.3.2 Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan 

kefarmasian di industri farmasi. 
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1.3.3 Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker yang 

professional.  


